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Abstrak

Pada abad ke-21 pendidikan menjadi sangat penting untuk menjamin keterampilan belajar dan
berinovasi peserta didik, keterampilan mengoperasikan teknologi dan media informasi, serta keterampilan
untuk bekerja dan bertahan dengan menggunakan keterampilan untuk hidup (Life skills). Keterampilan
yang dilatihkan dalam abad 21 adalah 4C. Argumentasi merupakan salah satu keterampilan dalam 4C.
LKPD merupakan media belajar yang berbentuk lembaran dengan isian tentang teori, demontrasi atau
prosedur dalam melaksanakan sebuah eksperimen. LKPD disusun untuk menyelesaiakan sebuah tuntutan
indikator yang tertera. Materi pertumbuhan dan perkembangan yang terdapat dalam Kompetensi Dasar
menuntut peserta didik untuk dapat menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan sehingga
peserta didik dapat melatih keterampilan berargumen melalui kegiatan praktikum dengan topik tersebut.
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan keefektifan LKPD berbasis guided inquiry pada materi
pertumbuhan dan perkembangan. Jenis penelitian ini adalah pengembangan dengan menggunakan model
4D (define, design, develop, disseminate) tetapi pada tahap desiminate hanya dibatasi sampai uji efektifitas.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode pre-fest dan pos-tes untuk melihat keterampilan
argumentasi peserta didik. Hasil keefektifan LKPD dinyatakan sangat efektif jika nilai yang didapatkan
berkisar 81-100.

Kata Kunci: efektifitas, LKPD, guided inquiry, keterampilan argumentasi

Abstract

In the 21st century education becomes very important to ensure learning skills and innovating learners,
skills using technology and media information, as well as being able to work and survive by using skills to
live (Life Skills). The skills that were trained in the 21st century were 4C. The argument is one of the skills
of the 4C. LKPD is a study media in the form of a sheet, containing theories, demonstrations or steps in
conducting an experiment arranged to solve a demand for the indicator. The growth and development
materials contained in the basic competency require students to analyze factors that affect growth so that
students can practice their arguments through practical activities. With that topic. The purpose of this
research is to describe the effectiveness of LKPD based on guided inquiry on growth and development
materials. This type of research is development using the Model 4D (define, design, develop, disseminate)
but at the Desiminate stage is limited to the test of effectiveness. The data collection techniques are done by
pre-test and post-test methods to see students argumentation skills. The effectiveness of LKPD is stated to
be very effective if the value obtained ranges from 81-100.

Keywords : effectiveness, LKPD, guided inquiry, skill argumentation
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PENDAHULUAN

Pada abad ke-21 pendidikan menjadi sangat penting untuk menjamin keterampilan belajar dan berinovasi
peserta didik, keterampilan mengoperasikan teknologi dan media informasi, serta keterampilan untuk bekerja dan
bertahan dengan menggunakan keterampilan untuk hidup (Life skills). Wijaya et al. (2016) menyatakan bahwa
keterampilan yang dilatihkan pada pendidikan abad 21 adalah 4C, yaitu meliputi Critical thingking and problem solving,
Creative and inovatif, Collaborative, and Communication. Sama halnya dengan Permendikbud No. 22 tahun 2016 yang
menyatakan bahwa paradigma pembelajaran harus dirubah dari peserta didik diberi tahu menjadi mencari tahu. Dalam
proses mencari tahu ini salah satu yang dapat diukur adalah keterampilan argumentasi. Argumentasi sendiri dapat
masuk dalam keterampilan 4C yaitu Communication.

Argumentasi merupakan kegiatan membuat atau menyampaikan sebuah pernyataan atau klaim dengan
menggunakan data sebagai penguat. Pernyataan yang disertai dengan data pendukung dan sesuai dengan data akan
menjadikan pernyataan dari seseorang dapat dipertimbangkan kebenarannya (Toulmin, 2003). Namun dari hasil
penelitian pendahuluan masih banyak peserta didik yang belum dapat berargumen dengan menyampaikan sebuah
pernyataan yang kuat. Hal ini juga diperkuat oleh (Newton, et al. 1999 dan Simon, et al. 2006) yang menyatakan bahwa
argumentasi pada peserta didik yang diharapkan saat ini masih rendah, hal ini kemungkinan karena kurang terlibatnya
peserta didik dalam argumentasi ilmiah dalam proses pembelajaran.

Struktur argumentasi menurut Toulmin (2003) yaitu Klaim (Claim) mengandung informasi yang diajukan
seseorang. Data atau (ground) adalah fakta-fakta tertentu yang diandalkan untuk mendukung klaim yang diberikan.
Pembenaran (Warrant) merupakan sebuah jaminan yang menghubungkan data dengan claim. Dukungan (Backing)
adalah jawaban yang memberikan dukungan kebenaran dari jaminan yang diberikan, (Qualifer) ungkapan kemungkinan
yang membuat claim salah dan sanggahan (Rebuttal) yang merupakan pendapat lain.

Argumentasi dapat dilatihkan dengan model pembelajaran tertentu salah satunya adalah guided inquiry. Model
pembelajaran guided inquiry merupakan sebuah rangkaian kegiataan dimana peserta didik terlibat secara langsung di
dalamnya untuk dapat mencari dan menyelidiki secara sistematis, logis, kritis, dan analitis sehingga peserta didik dapat
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri, guided iquiry dapat digunakan untuk membangun
pengetahuan peseta didik secara mandiri (Yunus, at al. 2013). Pemilihan model guided inquiry dikatakan dapat
melatihkan keterampilan argumentasi dilihat dari sintaksnya, dimana masing-masing sintaks dari guided inquiy dapat
digunakan untuk mengukur keterampilan argumentasi (Laila, 2019). Penggunaan guided inquiry juga didasari oleh
peserta didik yang mengalami kesulitan pada materi pertumbuhan dan perkembangan jika hanya membaca teori.

Implementasi suatu model pembelajaran tentunya membutuhkan media pembelajaran untuk mempermudah
penyampaian pada peserta didik. Seperti data yang didapatkan pada penelitian pendahuluan yang menyatakan bahwa
hampir sebagian peserta didik membutuhkan media dalam pembelajaran untuk mempermudah menerima informasi.
Salah satu media yang dapat dikembangkan adalah LKPD. LKPD merupakan lembar kegiatan proses pembelajaran
untuk menemukan konsep baik itu melalui teori, demonstrasi, maupun penyelidikan yang disertai dengan petunjuk dan
prosedur kerja yang jelas untuk melatih keterampilan berpikir dan keterampilan proses dalam menyelesaikan tugas
sesuai dengan indikator pembelajaran yang ingin dicapai (Firdaus dan Wilujeng, 2018).LKPD dirancang sedemikian
rupa untuk memudahkan peserta didik dalam mempelajari materi dan belajar secara mandiri (Aslinda, et al., 2017).
LKPD dapat dikatakan sebagai salah satu media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Peserta didik di
SMA N 1 Waru sebanyak 65% senang melakukan kegiatan dengan menggunakan LKPD.

LKPD berbasis guided inquiry di dalamnya terdapat kegiatan guided inquiry yang memiliki tahapan membuat
prediksi, melakukan penyelidikan, mengumpulkan data, menginterpretasi data, dan mengembangkan kesimpulan
(Firdaus dan Wilujeng, 2018) pada sintaks tersebut peserta didik akan menuliskan sebuah pernyataan atau klaim (claim)
yang kemudian diperkuat dengan data (ground) dan jaminan (warrant) untuk dapat melatihkan keterampilan
argumentasinya. Dengan adanya LKPD berbasis guided inquiry diharapkan peserta didik dapat menemukan konsep-
konsep dengan pembelajaran berbasis eksperimen, sehingga peserta didik mampu mengominikasikan hasil belajarnya
dengan baik dan benar. Berdasarkan uraian seperti di atas maka tujuan penelitian ini yaitu akan menghasilkan LKPD
berbasi guided inquiry yang efektif dilihat dari hasil tes keterampilan argumentasi peserta didik.

METODE
Jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian pengembangan dengan model 4-D (define, design, develop dan
disseminate) namun pada tahap desiminate hanya dibatasi sampai uji efektifitas. Tahap define meliputi analisis kurikulum,
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analisis peserta didik, analisis tugas, dan analisis konsep. Tahap design adalah tahap untuk merancang LKPD yang akan
disusun, pada tahap ini meliputi penentuan jenis LKPD, penctuan topik LKPD, penentuan judul LKPD, penentuan
alokasi waktu dan penyusunan materi. Tahap develop yaitu pengembangan yang dilakukan untuk menghasilkan lembar
kegiatan berbasis guided inquiry materi pertumbuhan dan perkembangan yang sudah direvisi berdasarkan
masukan para dosen ahli (pendidikan dan materi biologi). Pada tahap ini meliputi telaah draf 1, revisi 1 revisi 11,
validasi (draf IIT) dan uji coba terbatas. Tahap dessiminate, pada tahap ini dibatai hanya sampai uji keefektifan yang
dilakukan dengan tes keterampilan argumentasi dan respon peserta didik terhadap LKPD. Teknik pengumpulan data
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan metode pre-test dan post-test untuk mengukur keterampilan beratgumentasi
peserta didik.

Pre-test dan post-test dilakukan kepada 20 peserta didik kelas XII IPA 2 SMA Negeri 1 Waru. LKPD dapat
dikatakan efektif jika nilai tes keterampilan argumentasi pada peserta didik minimal > 41 dengan kategori cukup baik
(Riduwan, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keefektifan LKPD yang dikembangkan diperoleh dari hasil keterampilan argumentasi peserta didik. Tes hasil
keterampilan berargumentasi dibuat dengan mengacu pada indikator yang ingin dicapai dalam pembelajaran, dari
indikator tersebut dikembangkan soal-soal yang sesuai dan dapat memenuhi indikator. Selain itu keefektifan LKPD juga
dilihat dari hasil LKPD yang dikerjakan oleh peserta didik. Hasil tes keterampilan berargumentasi dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keefektifan pengalaman belajar yang didapat oleh peserta didik. Hasil tes keterampilan
berargumentasi peserta didik dapat diketahui dari hasil fase pre-test dan post-test yang dikerjakan oleh peserta didik
secara individu. Hasil keterampilan argumentasi peserta didik diperoleh dari hasil pre-test dan post-test. Peserta didik
dikategorikan menguasai indikator kemampuan argumentasi jika nilai yang diperoleh mencapai minimal 41 dengan
kategori cukup baik.
Hasil rekapitulasi tes kemampuan argumentasi secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Data hasil tes keterampilan argumentasi peserta didik pada saat pre-test dan post-test.

Peserta Pre test Kategori Post test Kategori
didik
1 Cukup baik Sangat baik
50 91,67
2 Cukup baik Sangat baik
45,83 91,67
3 Cukup baik Sangat baik
58,33 91,67
4 Cukup baik Sangat baik
45,83 91,67
5 Baik Sangat baik
66,67 91,67
6 Cukup baik Sangat baik
54,17 87,50
7 Baik Sangat baik
66,67 95,83
8 Cukup baik Sangat baik
50 87,50
9 Kurang baik Sangat baik
37,50 87,50
10 Cukup baik Sangat baik
58,33 95,83
11 Cukup baik Sangat baik
50 91,67
12 Cukup baik Sangat baik
50 91,67
13 Cukup baik Sangat baik
54,17 91,67
14 Cukup baik Sangat baik
54,17 87,50
15 Baik Sangat baik
70,83 100
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Peserta Pre test Kategori Post test Kategori
didik
16 Baik Sangat baik
66,67 87,50
17 Baik Sangat baik
62,50 95,83
18 Cukup baik Sangat baik
58,33 83,33
19 Baik Sangat baik
75,00 91,67
20 Baik Sangat baik
70,83 95,83
Rata-rata Cukup baik Sangat baik
57,29 91,46

Tabel di atas menunjukkan kriteria keterampilan argumentasi dari peserta didik sebelum dan sesudah
menggunakan LKPD. Ada 1 peserta didik memiliki kriteria kurang baik, 13 peserta didik memiliki kriteria cukup baik
dan 6 peserta didik memiliki kriteria baik. Setelah melakukan pembelajaran menggunakan LKPD terdapat peningkatan
kriteria argumentasi peserta didik yaitu semua peserta didik mendapatkan kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil tes
keterampilan argumentasi peserta didik yang telah direkap pada 20 peserta didik kelas XII MIA 2 SMA Negeri 1 Waru
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan argumentasi peserta didik dilihat dari hasil pre-test dan post-
test sebanyak 34,17% dan peningkatan dari kriteria rata-rata cukup baik menjadi sangat baik. Rincian hasil perolehan
skor tes kemampuan argumentasi berdasarkan hasil setiap indikator argumentasi disajikan dalam diagram berikut
(Gambar 1).

Ketercapaian Indikator Argumentasi

120 100
100 83.33
80 69.29 65
60
40 B 30
2 I l
0

claim ground warrant

M Pre-test M post-test

Gambar 1. Rerata ketercapaian keterampilan argumentasi

Gambar tersebut menunjukkan bahwa setiap indikator argumentasi mengalami peningkatan skor dari pre-test
ke post-test. Indikator claim memperoleh nilai paling tinggi jika dibandingkan dengan indikator yang lain. Skor yang
didapat claim saat pre-test sebesar 69,29% dan post-test sebesar 100% meningkat sebanyak 30,71%. Tertinggi ke dua
adalah ground mendapatkan skor 35% pre-test dan 83,32% saat post-test meningkat sebanyak 48,32. Dan yang terakhir
adalah warrant pada saat pre-test mendapatkan skor sebanyak 30% dan mendapatkan 65% pada post-test, mengalami
peningkatan sebanyak 35%.

Berdasarkan rincian hasil perolehan skor tes argumentasi pada Gambar 4.1, masing-masing indikator
argumentasi mengalami peningkatan pada indikator claim mengalami peningkatan sebanyak 30,71% Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik telah mampu membuat klaim atau pernyataan dengan baik. Hal ini ditunjang dengan
penggunaan LKPD pada saat pembelajaran. Pada LKPD terdapat pertanyaan-pertanyaan yang dibuat untuk melatih
keterampilan berargumen peserta didik. Pada saat pengerjaan LKPD rata-rata peserta didik mampu dalam menuliskan
jawaban yang memuat indikator argumentasi yaitu claim. Ini semua membuktikan bahwa pesrta didik telah
membiasakan diri dalam membuat suatu pernyataan dalam pembelajaran yang telah diteima sebelumnya. Selain itu,
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claim merupakan kemampuan argumentasi terendah, sehingga untuk menguasainya tidak memerlukan kemampuan
yang kompleks (Osborne, 2010).

Pada indikator ground juga mengalami peningkatan skor dari pre-test dan post-test yaitu sebesar 48,32%. Hali
ini juga didukung dengan penggunaan LKPD yang melatih peserta didik dalam berargumentasi. Pada LKPD jawaban
peserta didik terkait dengan indikatior ground cukup baik meskipun tidak sebaik indikator claim, tetapi mengalami
peningkatan pada LKPD 1 dan LKPD 2. Hal ini disebabkan karena dalam pembelajaran peserta didik telah dilatihkan
dalam menuliskan data yang digunakan dalam mendukung pernyataannya melalui LKPD yang dikembangkan, sehingga
peserta didik telah terlatih dan mampu memberikan alasan yang tepat dari klaim yang dibuat. Selain itu, kemampuan
memberikan alasan yang mendukung suatu klaim dapat terlatih jika seseorang memiliki kemampuan analisis yang
tinggi (Osborne, 2010).

Sedangkan pada indikator warrant mengalami peningkatan sebesar 35%. Ditinjau dari hasil analisis LKPD
yang dikembangkan warrant merupakan indikator argumentasi yang paling rendah jika dibandingkan dengan indikator
argumentasi yang lain. Namun pada LKPD yang dikembangkan terjadi peningkatan saat pengerjaan LKPD 1 dan LKPD
2 begitupun saat pre-tes dan post-test indikator argumentasi warrant mengalami peningkatan. Artinya peserta didik
mampu memberikan jaminan atas jawaban yang dituliskannya dan juga peserta didik mampu dalam menguasai teori
dan konsep materi yang sedang dipelajari. Hal ini didukung oleh Duschl (2008) yang menyebutkan bahwa kemampuan
peserta didik dalam indikator warrant sangat ditentukan oleh kemampuan peserta didik menguasai teori dan konsep
ilmu. Apabila peserta didik menguasai teori atau konsep ilmu, maka akan mudah dalam memberikan jaminan yang
mendukung alasan yang dibuat.

Hasil pre-test dan post-test ini berati memberikan nilai efektif dalam pembelajaran. Terjadi peningkatan hasil
dari pre-test dan post-test sebesar 34,17% yang dapat dinilai berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik. Sudjono
(2012) menyatakan bahwa pre-test bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik terhadap materi yang
akan diajarkan. Sedangkan post-fest memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik setelah
mendapatkan materi. Baik pre-test maupun post-test dapat dijadikan sebagai pengatur kemajuan dalam belajar. Pre-fest
dan post-test dapat menjadi pengatur kemajuan belajar peserta didik dalam menyerap konsep atau informasi umum yang
mewadahi dan mencakup semua isi pelajaran yang akan diajarkan pada peserta didik, maka seorang guru akan dapat
memilih materi pembelajaran yang akan diberikan sesuai dengan kemampuan peserta didik. Metode dan strategi yang
digunakan dengan pemberian soal pre-fest dan post-test dapat dijadikan sebagai evaluasi dan perbaikan dalam mengajar
sehingga dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik dan kesiapan pada kegiatan belajar peserta didik
sehingga hasil belajar dapat meningkat Suciati (2001).

Soal pre-test dan post-test yang didesain dengan model guided inquiry untuk melatih keterampilan argumentasi
juga dapat meningkatkan kemampuan belajar peserta didik. Kesesuaian metode tersebut didukung dengan pernyataan
Ambarsari (2013) yang menyatakan model inkuiri terbimbing merupakan salah satu model yang terbukti dapat
melatihkan ketrampilan peserta didik merumuskan hipotesis, mengumpulkan dan mengevaluasi bukti, dan membela
kesimpulan berdasarkan bukti yang mengarah pada kemampuan peserta didik membuat suatu klaim, alasan, serta
memberikan penguatan, sehingga dalam diri peserta didik dapat memperkuat kemampuan berargumentasi ilmiah yang
mengasah aktivitas mental peserta didik dengan pengetahuan yang telah dimilikinya.

Selain dari hasil pre-test dan post-test, hasil pengerjaan LKPD juga menjadi penguat dalam melihat efektifitas
LKPD terhadap peserta didik. Hasil pengerjaan LKPD dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Rekapitulasi Penilaian Hasil Pengerjaan LKPD

Nilai Hasil Pengerjaan LKPD o . .
No. Kelompok Ke- LKPD 1 1 LKPD 2 Nilai Akhir
1 1 80 86,67 83,33
2 2 93,33 100 96,67
3 3 86,67 93,33 90
4 4 80 93,33 86,67
Rata-rata 85 93,33 89,17

Penilaian LKPD hasil pengerjaan peserta didik menunjukkan hasil yang baik, seluruh kelompok memperoleh
nilai LKPD > 75 dengan perolehan rata-rata nilai akhir LKPD sebesar 89,17. Artinya peserta didik rata-rata mampu
menjawab pertanyaan pada LKPD yang sudah didesain untuk melatihkan keterampilan argumentasi. Nilai LKPD dapat
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dilihat dalam masing-masing pertanyaan yang terkandung di dalamnya. Pada pertanyaan pertama yaitu menuliskan
rumusan masalah pada fase ini melatihkan keterampilan argumentasi klaim dan ground, dimana hasil yang diperoleh
peserta didik adalah rata-rata peserta didik mampu menuliskan klaim namun masih belum dapat menuliskan
data/penguatan, pada pertanyaan ke dua yaitu merumuskan hipotesis, pada fase ini rata-rata peserta didik mampu
menuliskan hipotesis dengan baikk, pertanyaan ketida adalah merancang percobaan, pada fase ini peserta didik rata-rata
mampu menuliskan rancangan percobaan yang dibuat, pertanyaan ke empat adalah menganalisis data, pada fase ini
tidak semua peserta didik mampu melakukannya hal ini karena pada analisis data peserta didik membutuhan
kemampuan berfikir dan pendalaman materi yang lebih supaya hasil yang dikerjakan sesuai dengan teori. Dan pada
pertanyaan terakhir adalah menuliskan kesimpulan, pada fase ini rata-rata peserta didik mampu menuliskan kesimpulan.

Keterampilan argumentasi pada masing-masiing fese guided inquiry juga memiliki nilai yang berbeda-beda.
Keterampilan argumentasi dengan persentase tertinggi adalah claim yaitu 100%, hal ini karena pada LKPD peserta
didik dituntun untuk menuliskan sebuah pernyataan schingga peserta didik dengan mudah menuiskan pernyataan yang
sesuai. Kemudian keterampilan yang kedua adalah ground dengan persentase sebesar 62,5% nilai ini tidak sebesar
claim karena pada indikator ground peserta didik masih ada yang menuliskan data yang tidak sesuai dengan pernyataan
yang dibuat. Indikator argumentasi ke tiga adalah warrant memiliki skor argumentasi sebesar 37,5 nilai ini paling
rendah daripada yang lain karena pada indikator ini peserta didik membutuhkan kemampuan berpikir yang tinggi dan
penguasaan materi yang baik.

Hasil penilaian ini secara tersirat menunjukkan nilai persentase keefektifan LKPD karena pada LKPD peserta
didik juga dilatih dalam keterampilan argumentasi melalui sintaks guided inquiry.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil dan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis guided inquiry pada materi
pertumbuhan dan perkembangan efektif dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dari hasil
tes argumentasi peserta didik yang memiliki nilai rata-rata sebesar 91,46 dengan kategori sangat baik.
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